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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sering kali dalam setiap permasalahan hukum tidak pernah lepas dari sosok
seorang tersangka atau pelaku kejahatan dan juga korban kejahatan. Dan juga dari
kedua hal ini biasanya yang paling sering kita perhatikan adalah tersangka atau
pelakunya dan ada pula yang siap untuk membantu dalam menangani perkaranya
(dalam hal ini yaitu pengacara/advokat).

Sejak diundangkannya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana, perhatian terhadap kedudukan pelaku
kejahatan sebagai individu yang mempunyai hak asasi manusia semakin memperoleh
perhatian utama. Hal ini muncul karena di masa lalu, khusus sebelum berlakunya
Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana, muncul berbagai kritikan terhadap proses pemeriksaan pelaku kejahatan yang
dianggap banyak melanggar Hak Asasi Manusia.

Ironisnya, dengan banyaknya materi Kitab Undang-Undang Hukum Acara

Pidana (KUHAP) yang mengatur tentang perlindungan pelaku kejahatan




dapat dibeda-bedakan sebagaimana asa setiap orang bersamaan kedudukannya dalam
hukum (equality before the Iaw).!

Tapi ternyata dalam kenyataannya, keadaan dari korban kejahatan sering kali
terlupakan. Bagaimana dampak yang akan dialami oleh korban pasca kejahatan yang
dialaminya? Bagaimanakah perlindungan hukum yang akan korban dapatkan pasca
kejahatan? Seberapa banyak kerugian yang dialami oleh korban, baik kerugian
materiel maupun formiel, hak apa sajakah yang akan didapatkan oleh korban? Dan
apakah korban tersebut dapat menghilangkan rasa trauma dari kejahatan yang pernah
dialaminya.

Selain itu juga, keberadaan manusia yang memiliki hak dan kewajiban
masing-masing tidak dapat dipandang sebagai individu yang berdaulat sehingga dapat
mempertahankan hak serta kewajibannya secara mutlak, melainkan haruslah
dipandang sebagai personal sosial, yaitu suatu oknum pribadi sosial yang dibina oleh
masyarakat, dan hidup terikat oleh masyarakat, serta mengendalikan hak asasi dan
hak-hak lain dimana hak itu timbul.?

Dalam pengaturan Hukum Indonesia, korban selalu menjadi pihak yang
paling dirugikan. Bagaimana tidak, selain korban telah menderita kerugian akibat
kejahatan yang menimpa dirinya, baik secara materil maupun psikologis, korban juga

menanggung derita berganda karena tanpa disadari sering diperlakukan sebagai

' Didik Mansyur & Elisatris Gultom, Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan, (Raja
Grafindo Persada : Jakarta), 2007, Hal. 31

g 2 Syarifuddin Pettanase, Kebijakan Kriminal, (Universitas Sriwijaya : Palembang, 2008), Hal
5 , .




sarana demi terwujudnya sebuah kepastian hukum, misalnya harus mengemukakan,
mengingat bahkan mengulangi kejahatan yang pernah menimpanya pada saat sedang
menjalani proses pemeriksaan, baik di tingkat penyidikan maupun setelah kasusnya
diperiksa di pengadilan.?

Contoh kasus yang mungkin sering kali kita temui dalam kehidupan yang
nyata sehari-hari, baik dalam kasus apa saja. Entah itu kasus perkosaan, pembunuhan,
pencurian, penipuan dll. Pastinya yang menjadi pihak yang paling dirugikan adalah
korban. Dalam kasus perkosaan sering kali juga menimpa dalam satu keluarga itu
sendiri (ayah memperkosa anak kandung sendiri bahkan sampai mengakibatkan
hamil), sudah diperkosa bahkan harus menerima aib yang sangat besar pula. Padahal
sebenarnya peranan seorang ayah dalam suatu rumah tangga adalah sebagai seorang
sosok pemimpin untuk keluarganya, yang seharusnya menjadi panutan dan menjadi
tempat berlindung bagi istri dan anak-anaknya.

Belum lagi dia harus menerima aib dan cemoohan dari orang-orang di
sekitarnya, dan juga apabila dilakukan oleh orang lain (tanpa ada hubungan darah).
Dimana dia telah menderita secara fisik dan psikis, mengalami trauma yang sangat
berat yang mungkin tidak akan dapat dilupakan seumur hidupnya, karena mungkin
dia akan merasa sangat terhina akibat dari perbuatan perkosaan yang menimpa

dirinya. Sedangkan pelaku perkosaan tersebut walaupun mungkin sudah ditangkap,

3 Ibid., Hal 73.



tetap tidak akan dapat mengembalikan atau memperbaiki keadaan seperti semula
ataupun untuk menyembuhkan luka dan trauma pada diri korban perkosaan tersebut.
Seperti contoh kasus kematian Dr. Alia beberapa minggu yang lalu yang
dibunuh oleh orang yang diperkirakan kekasihnya sendiri, bahkan yang lebih tragis
lagi Dr. Alia tersebut diperkosa sebelum dan setelah dibunuh.* Dimana kalau
memang itu terjadi pelaku bisa dikenakan sanksi pidana berlapis, yaitu pemerkosaan
dan pembunuhan (bahkan diperkirakan pelaku juga telah merampas/mencuri barang-
barang berharga milik Dr. Alia, seperti Handphone nya). Jadi dapat dibayangkan
betapa banyak pelaku melakukan kejahatan terhadap korban dan betapa banyak
kerugian yang telah dialami oleh korban dan begitu pula keluarganya. Pelaku dapat

dikenakan pasal berlapis, yaitu pencurian.5

Perkosaan.® dan pembunuhan
(menghilangkan nyawa terhadap orang lain).”

Maka dari itu berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “KAJIAN VIKTIMOLOGI
DALAM PENANGGULANGAN KEJAHATAN SEBAGAI KEBIJAKAN

PERLINDUNGAN KORBAN KEJAHATAN PERKOSAAN?”.

: Lihat Harian Umum Sumatera Ekspres Sabtu 29 Agutus 2009 Hal 32
Lihat Pasal 362 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

6p: .
- L}hat Pasal 285, 2?6, 291 Ayat(1)dan(2) Kn@b Undang-Undang Hukum Pidana
Lihat Pasal 338 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana



2. Manfaat praktis adalah memberikan masukan kepada para penegak hukum
yang terkait dalam kajian viktimologi dalam penanggulangan kejahatan
sebagai kebijakan perlindungan korban kejahatan perkosaan. Selain itu juga
manfaat lainnya adalah kiranya dapat membantu teman-teman, adik-adik
tingkat ataupun semua orang yang membutuhkan yang mungkin mencari data

dan tengah menyusun skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan masalah secara
normatif. Dengan melihat permasalahan di atas,maka kajian tergolong yang bersifat
deskriptif yang dituliskan dengan mengumpulkan data-data pustaka untuk
memperoleh data sekunder dengan mengkaji peraturan-peraturan yang ada kaitannya

dengan permasalahan yang dibahas.

1.5.2 Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah :
Data sekunder yang mencakup :
a. Bahan hukum primer, yaitu terdiri dari Undang-Undang dasar 1945,
Undang-Undang Nomor 39 tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia,
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Perlindungan Saksi dan

Korban, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan



Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana.
b. Bahan hukum sekunder, yaitu hasil-hasil penelitian, hasil-hasil karya dari

kalangan hukum dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kajian

viktimologi dalam penanggulangan kejahatan sebagai kebijakan
perlindungan korban kejahatan perkosaan.

c. Bahan Hukum Tersier, yaitu seperti surat kabar atau majalah.

1.53 Metode Pengumpulan Data

Data kepustakaan

Yaitu suatu studi untuk memperoleh data dengan cara mengumpulkan data
dan mempelajari pengertian, keterangan, teori-teori serta pendapat para ahli tentang
segala persoalan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam tugas akhir
ini, baik dari buku-buku perpustakaan maupun dari literatur atau sumber-sumber

lainnya.

1.5.4 Analisis Data

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif yang
dianalisa secara kualitatif, yaitu melihat dari sisi menggunakan pendekatan masalah
secara normatif dengan menggabungkan antara sumber-sumber atau bahan-bahan

hukum yang satu dengan yang lain yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.



Dalam hal ini juga membandingkan dengan teori-teori yang ada sehingga dapat

menghasilkan sebuah penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.8

1.5.5 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan yang dilakukan penulis adalah menggunakan penarikan
kesimpulan secara deduktif, yaitu kesimpulan yang dimulai dari suatu penjabaran
fakta yang umum (inti permasalahan) dan diakhiri dengan kesimpulan atau data atau
segala hal yang mendetail® Bisa juga dikatakan penarikan kesimpulan deduktif
adalah penalaran yang mengambil contoh-contoh umum untuk kemudian diambil

kesimpulan yang lebih khusus.

i 25 * Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Penerbit Universitas : Jakarta), 1986
a ; b ’

9 3
Ahmad Iskak dan Yustinah, Bahasa Indonesia, (Penerbit Erlangga), 2008, Hal. 78
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